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ABSTRAK

Potensi perikanan yang dimiliki Kabupaten Sumenep sangatlah besar dan menjanjikan. Hal ini
kemudian di Desa Ambunten Timur Kecamatan Ambunten sebagian masyarakat memanfaatkan
potensi perikanan tersebut sebagai produk, diantaranya petis, ikan asin, ikan asap dan terutama
terasi. Usaha terasi yang ada di Desa Ambunten Timur belum pernah dilakukan analisis,
sechingga perlu adanya penelitian ini dilakukan. Metode dalam penelitian ini menggunakan
analisis kelayakan dan analisis finansial. Hasil dari penelitian ini adalah: biaya produksi sebesar
(TC) Rp. 37.771.568.- pendapatan agroindustri terasi (m) sebesar Rp. 18.489.543,- dan efisiensi
(R/C Ratio) agroindustri terasi sebesar Rp. 1.49.-. Dari ketiga kriteria

Kata kunci: Finansial; Efisiensi; Agroindustri; Terasi

ABSTRACT

The fishery potential of Sumenep Regency is huge and promising. In this case, in Ambunten
Timur Village, Ambunten Subdistrict, some people use the fishery potential as a product,
including petis, salted fish, smoked fish and especially shrimp paste. The shrimp paste business
in Ambunten Timur Village has never been analyzed, so this research needs to be done. The
method in this study uses a feasibility analysis and financial analysis. The results of this study
are: production costs of (TC) Rp. 37,771,568, - shrimp paste agro-industry income (m) of Rp.
18,489,543, - and the efficiency (R / C Ratio) of the shrimp paste agro-industry of Rp. 1.49, -. Of
the three criteria.

Keywords: Financial; Efficiency; Agro industry; Shrimp paste

Pendahuluan Wilayah pesisir dan laut Indonesia

Indonesia merupakan negara maritim
yang kaya sumber kelautan. Di Indonesia
sektor kelautan dan perikanan mempunyai
peranan yang sangat penting dalam
membangun perkonomian nasional. Selain
menyediakan bahan pangan bagi penduduk,
sektor ini juga menyumbangkan devisa serta
menyediakan kesempatan kerja dan bahan
baku bagi industri. Oleh karena itu sangatlah
penting memperhatikan pembangunan di
bidang kelautan dan perikanan.

mempunyai potensi yang gJcukup tinggi.
Potensi tersebut meliputi : (a) Sumber daya
yang dapat diperbaharui seperti perikanan
(tangkap, budidaya, dan pasca panen), hutan
mangrove, terumbu  karang, industri
bioteknologi kelautan dan pulau-pulau kecil,
(b) Sumber daya yang tidak dapat di
perbaharui seperti minyak bumi dan gas,
bahan tambang dan mineral lainnya serta
harta karun. (c¢) Energi kelautan seperti :
pasang surut, gelombang angin, OTEC
(Ocean thermal energy convertion). (d) Jasa-




jasa lingkungan seperti pariwisata,
perhubungan dan pelabuhan serta
penampung limbah (Dahuri, 2001 dalam
Kurdi 2010).

Keanekaragamarfgpiota laut yang ada di
Indonesia mempunyai keunggulan kompetitif
yang tidak dimiliki oleh negara lain sehingga
dapat dibangun industri maritim sebagai
penggerak perekonomian nasional. Untuk
mengoptimalkan industri berbasis sumber
daya ini (resources based industry),
dibutuhkan penerapan iptek dan manajemen
profesional (Poter 1998 dalam Dahuri, 2002).

Pulau Madura terdiri dari empat
kabupaten salah satunya adalah Kabupaten
Sumenep yang berada paling ujung timur
@engan kabupaten kepulauan terbanyak
dibandingkan dengan kabupaten lain yang
ada di Wilayah Provinsi Jawa Timur.
Kabupaten Sumenep memiliki luas perairan
hampir 50 persen dari luas peraian yang ada
di Jawa Timur. Dengan luas peraian yang
sangat  luas  tersebut  memungkinkan
Kabupaten Sumenep untuk melakukan
pengembangan dan pemberdayaan pada
sektor kelautan dan perikanan.

Pengembangan potensi perikanan laut
memiliki potensi yang sangat besar di
Kabupaten Sumenep. Sumber daya perikanan
yang ada di Kabupaten Sumenep melifiti
perikanan laut, air tawar, payau dan
perikanan umum. Potensi perikanan laut
memiliki peluang yang sangat besar untuk
dikembangkan dibandingkan dengan potensi
yang lain. Salah satu perikanan laut yang ada
di Kabupaten Sumenep terletak di Desa
Ambunten Timur. Desa Ambunten Timur
yang berada di Kecamatan Ambunten yang
dikenal dengan sebagaffjtempat pengolahan
hasil perikanan seperti petis, ikan asin, ikan
asap dan terutama terasi.

Melihat dari  pengolahan  hasil
perikanan yang ada hasil pengolahan ikan
dalam bentuk terasi sangatlah berpeluang dan
memiliki potensi yang sangat besar.
Pengolahan terasi memiliki nilai ekonomis
Ehng sangat tinggi. Sampai saat ini
pengolahan terasi banyak dilakukan oleh
masyarakat di kawasan pesisir sebagai
kegiatan sampingan untuk menunjang

ekonomi dan pendapatan keluarga. Kondisi
tersebut  dapat memungkinkan  untuk
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat
dengan pengolahan dari hasil sektor kelautan
dan perikanan (Zaini, 2018)

Usaha terasi yang adai di Desa
Ambunten Timur Kecamatan Ambunten
dalam  pengembangannya perlu untuk
dilakukan evaluasi dan analisis untuk
mengetahui tingkat kelayakanan baik secara
finansial dan secara efisiensinya demi
keberlanjutan usaha terasi. Jadi perlu adanya
penelitian untuk memberikan informasi yang
tepat kepada pengusaha terasi. Sebab selama
ini belum pernah dilakukan analisis terhadap
usaha terasi, sehingga pelaku usaha belum
dapat mengetahui secara pasti kelayakan dari
usaha terasi yang selama ini dijalani. Selain
itu, pelaku usaha juga belum mengetahui cara
untuk melakukan analisis evaluasi sehingga
perlunya peran serta dari perguruan tinggi
untuk membantu melakukan evaluasi.
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
@nclitian adalah studi kasus pada pelaku
usaha terasi yang ada di Desa Ambunten
Timur. Responden pada penelitian adalah
pelaku usaha terasi yang di Desa Ambunten
Timur dengan cara Simple Random
Samplihg (Malo, 2000).

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian yaitu data primer dan data
sekunder. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian yaitu analisis kelayakan dan
analissi finansial

Hasil dan Pembahasan

Suatu Agroindustri dikatakan
menguntungkan apabila pendapatan atau
keuntungan yang diperoleh bernilai positif,
sebaliknya dikatakan rugi apabila pendapatan
yang diperolehnya bernilai negatif. Dalam
analisis Agroindustri Terasi komponen-
komponennya adalah analisa biaya baik
biaya tetap maupun biaya tidak tetap, biaya
penerimaaan, keuntungan, dan perbandingan
R/C ratio sehingga dapat diperoleh gambaran
hasil yang signifikan dari Agroindustri Terasi




di Desa Ambunten Timur, sebagaiman uraian
berikut :

1. Analisa Biaya Tetap (Fixed Cost)

Analisa biaya tetap dilakukan terhadap
sewa tanah dan fya penyusutan peralatan
yang terdiri dari timbangan, alat penghancur,
tempat fermentasi, perangkat penjemuran,
wadah plastic, Kain saring yang mempunyai
jangka usia ekonomis kurang dari satu tahun.
Dengan demikian dalam Agroindustri Terasi
dapat diketahui total biaya tetap (TFC)
sebesar Rp 29.569.624.- untuk produksi
selama satu tahun.

Table 1. Analisa Biaya Tetap Agroindustri
Terasi per Minggu/per Produksi

dari total biaya variabel, yaitu bahan baku

udang. (o]

3. Analisa Total Biaya Produksi (Total
Cost)

Total biaya produksi adalah hasil
penjumlahan biaya tetap (FC) dengan biaya
variabel (RC) yang merupakan keseluruhan
biaya yang dikorbankan untuk mencapai
jumlah produksi tertentu. Pada analisis
Agroindustri Terasi dapat diperoleh total
biaya sebesar Rp 38.354.631,- sebagaimana
pada tabel 5.

Tabel 3. Analisa Biaya Total Pengusaha
Agroindustri Terasi per
Minggu/per Produksi

No Uraian Jumlah (Rp)

No Uraian Jumlah (Rp) 1. Biayatetap 583.063 -
1. Sewa Gedung 500.000,- 2.  Biaya variabel 37.771.568 -
2. Penyusutan peralatan 83.063.- Total 38.354.631 -

Total 583.063.- Sumber: Data Primer yang diolah

Sumber: Data Primer yang diolah
2. Analisa Biaya variabel (Variable Cost)

Pada gpnalisa biaya variabel yang
dihitung adalah semua biaya yang
dikeluarkan oleh pengusaha selama proses
produksi yang habis dipakai dalam satu
minggu. Adapun biaya-biaya yang termasuk
dalam biaya variabel yaitu sarana produksi

4. Analisa Penerimaan dan Keuntungan

Jumlah produksi dan harga jual
merupakan dua faktor vyang sangat
mempengaruhi nilai dari pada penerimaan
suatu usaha sehingga dapat diketahui usaha
tersebut wifing atau rugi.  Penerimaan
merupakan hasil kali antara jumlah produksi
dengan harga jual per satuan.

dan biaya tenaga kerja. Dalam analisa ini Tabel 4. Analisa Nilai Penerimaan
diketahui biaya variabel sebesar Rp Agroindustri Terasi per
37.771.568 - dalam satu kali proses produksi Minggu/Sekali Produksi
selama satu minggu, sebagaimana Tabel 2. No. Uraian Jumlah
Tabel 2. Analisa Biaya  Variabel 1. Rata-rata Produksi (Kg) 2250
Agroindustri Terasi per 2. Harga per kilogram (Rp.) 25.000
Minggu/per Produksi Penerimaan (Rp.) 56.261.111
No Uraian Jumlah Prosentase Dari hasil analisa usaha Agroindustri
' (Rp.) (%) Terasi diperoleh nilai penerimanaan sebesar
1. Udang 30000000  7944% Rp 56.261.111.- per minggu/sekali produksi,
2. Garam 416.194 1.10% sedangkan keuntungan atau pendapatan
3. Pewarna 64.948 0217% ge_besalj R‘p 18.489.543,- pada ta_bel dibawah
4 Plastik 208441 0.55% ;(nl disajikan  jumlah penerimaan dan
. euntungan.
5. TenagaKerja  4.983.889  1324% Tabel 5. Analisa Nilai Keuntungan
6. Transportasi 1.600.000 4.24% Agroindustri Terasi per
7 E;é:lfﬁihal‘aan 475.000 126% a Ming%uiSekali Produksi
i No Uraian Jumlah (Rp)
Jumlah 37.771.568 10000 % 1. Penerimaan 56.261.111 -
Nampaknya berdasarkan Tabel 2 di 2. Total biaya 37.771.568 -
atas, biaya variabel yang cukup besar adalah Keuntungan 18.489.543

biaya bahan baku yang mencapai 79.44%




5. Analisa R/C Ratio Usaha Agroindustri
Terasi

Perbandingan antara total penerimaan
(TR) dengan total biaya (TC) merupakan
besarnya nilai pendapatan atau keuntungan
yang diterima pengusaha untuk setiap rupiah
yang dikeluarkan pengusaha, dan hasil ini
dapat dijadikan ukuran dalam penilaian
tingkat efisiensi industri terasi. Hasil analisa
pada penelitian analisis usaha Agroindustri

Terasi sebagaimana pada Tabel 6.
Tabel 6. R/C Ratio Usaha Agroindustri
Terasi per Minggu/Sekali Produksi

No Uraian Jumlah

1 Total penerimaan 56261.111,-

2 Total biaya 37.771.568,-
R/C Ratio 1,49,-

Pembahasan
1. Biaya Produksi Agroindustri Terasi

Biaya tetap (fixed cost) tidak akan
berubah walaupun tingkat output yang
dihasilkan mengalami perubahan dan biaya
tetap akan selalu dikelgffkan setiap
melakukan proses produksi. Rata-rata biaya
tetap yang dikeluarkan pada Agroindustri
Terasi di Desa Ambunten Timur adalah
sebesar Rp 583.063 dan rekapitulasi analisa
biaya tetap sebagaimana pada lampiran.

Pada analisa biaya variabel (Variable
Cost) Agroindustri Terasi di Desa Ambunten
Timur, menunjukkan bahwa responden
banyak telah melaksanakan finishing
pekerjaan yang baik sehingga hal ini sangat
berpengaruh  pada  produktifitas  terasi
tersebut walupun ada beberapa responden
yang masih belum memenuhi anjuran
teknologi pembuatan terasi yang sehat.

Total biaya variabel dari usaha
Agroindustri Terasi di Desa Ambunten
Timur adalah rata-rata sebesar Rp.
37771568~ scbagaimana tertera pada
lampiran nampak pada biaya bahan baku
merupakan biaya terbesar pada produksi
terasi yaitu sebesar 7944%, dimana
pemenuhannya didatangkan dari luar daerah
Kabupaten Sumenep antara lain di
Kabupaten = Probolinggo, = Banyuwangi,
Jember, Situbondo, Malang, Pasuruan, dan
sekitarnya. Sedangkan bahan baku udang

yang berasal dari Sumenep hanya cukup
untuk dikonsumsi masyarakat sebagai lauk-
pauk.

Biaya usaha yang dilaksanakan baik
usaha dalam skala besar maupun kecil
merupakan hal yang harus diperhitungkan
karena biaya dapat menentukan sampai
sejauh mana keuntungan yang diperoleh dari
usaha tersebut, karena akan lebih berguna
dalam rangka merencanakan suatu usaha
selanjutnya.

Dalam analisis Agroindustri Terasi di
Desa Ambunten Timur menunjukkan bahwa
biaya total sebesar Rp 37.771.568.-

2. Penerimaan dan Pendapatan Agroindustri
Terasi

Nilai penerimaan dari suatu usaha
merupakan seluruh output yang dihasilkan
dikalikan dengan harga jual per satuan yang
berlaku, sebagaimana yang tertera pada tabel
menunjukkan bahwa penerimaan per minggu
dari Agroindustri Terasi di Desa Ambunten
Timur adalah sebesar Rp. 56.261.111,- dan
keuntunganan sebesar Rp 18489543 .-
sebagaimana pada Lampiran 5.

Nilai penerimaan tersebut sudah
tinggi hal ini lebih besar antara biaya
produksi ~ yang  dikeluarkan  dengan
produktifitas dari pada Agroindustri Terasi
yang dikelola pengusaha yang telah
dikerjakan sesuai pembuatan terasi yang baik
walaupun masih ada yang dalam penggunaan
pewarna, pengeringan, dan pengepakan yang
masih belum memenuhi anjuran teknologi
pembuatan terasi.

Secara umum dalam Agroindustri
Terasi di Desa Ambunten Timur dimana
lokasi penelitian dilaksanakan dapat
dikatagorikan telah dikelola dengan baik,
hal ini disebabkan antara lain pengusaha
telah banyak yang melakukan pengeringan
yang baik dan dosis yang digunakan
memenuhi anjuran teknologi pembuatan
terasi yang baik yaitu penggunaan garam
dan zat pewarna yang baik sehingga rasanya
lezat dan warnanya menarik.

3. Efisiensi Agroindustri Terasi

Dari hasil analisa usaha Agroindustri
Terasi di Desa  Ambunten  Timur
menunjukkan bahwa R/C ratio rata-rata per




produksi sebesar 149. Dengan demikian
setiap penggunaan biaya sebesar 1 satuan
nilai, maka diperoleh penerimaan sebesar
1,49 satuan nilai, artinya setiap pengeluaran
1 rupiah akan dikembalikan 149 rupiah atau
dengan biaya total sebesar Rp 37.771.568.-
akan dikembalikan sebesar Rp 56.261.111,-
sebagaimana tercantum pada lampiran 6.
Dengan kata lain, tingkat efisiensi
agroindustri terasi dapat diperoleh dari
perbandingan antara total penerimaan (TR)
dengan biaya total (TC).

Dengan tingkat pengembalian modal
sebesar tersebut mengindikasikan bahwa
analisis  Agroindustri Terasi di Desa
Ambunten Timur adalah mempunyai prospek
cukup baik sehingga hipotesis pertama
analisis Agroindustri Terasi memberikan
keuntungan dan efisien (R/C > 1), terbukti
dengan  demikiaf akan  meningkatkan
pendapatan pelaku usaha.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diurai di atas, maka
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa :

1. Biaya produksi agroindustri terasi di
Desa Ambunten Timur sebesar Rp.
37.771.568.- tiap minggu/sekali
produksinya.

2. Pendapatan usaha agroindustri terasi di
Desa Ambunten Timur sebesar Rp.
18.489.543.- tiap minggu/sekali
produksinya.

3. Analisis Agroindustri Terasi di Desa
Ambunten Timur memiliki prospek yang
cukup baik dan efisien. Hal ini dapat
dilihat dari nilai R/C ratio rata-rata per
produksi sebesar 149 yang berarti setiap
biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 1.-
untuk modal produksi akan memberikan
keuntungan 149.
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